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Abstrak: Data warehouse merupakan sebuah cara yang digunakan untuk menampung data 
dalam jumlah besar, untuk membangun sebuah data warehouse dibutuhkan sebuah tools 
microsft SQL server 2008, microsoft SQL business intelligence development dan WEKA 
(Waikato Environment for Knowledge Analysis). Dengan menggunakan tools microsft SQL 
server 2008, microsoft SQL business intelligence development dan WEKA (Waikato 
Environment for Knowledge Analysis) dapat dibangun sebuah data warehouse penjualan dengan 
mengumpulkan data-data penjualan meliputi payment, customers id, gender, age, occupation, 
product id, product name, product cost, dan agency id yang dimasukan kedalam sebuahMs. 
Excel kemudian hasildari Ms. Excel dimasukan ke dalam database microsft SQL server 2008, 
setelah data  masuk ke dalam database kemudian data tersebut di load kedalam microsoft SQL 
business intelligence development untuk dianalisis kemudian dimining menggunakan WEKA 
(Waikato Environment for Knowledge Analysis). Hasil analisis data warehouse dan data mining 
yang dibuat dapat memberikan informasi yang lebih jelas untuk pihak PT. CNI dan 
mempermudah dalam menganalisis barang-barang yang berpasangan danassociation rule dari 
pasangan barang tersebut. 
 
Kata kunci:Data warehouse, data mining, microsoft SQL business intelligence development, 





Perkembangan dunia bisnis yang 
sangat pesat, mendorong terbentuknya suatu 
timbunan data-data yang berukuran sangat 
besar. Informasi yang  didapat dari data dalam 
bentuk tabel-tabel tersebut kurang dapat 
dimanfaatkan oleh pihak manajemen 
perusahaan dalam pengambilan keputusan 
untuk kemajuan perusahaan. Oleh karena itu 
perlu adanya aktivitas penggalian (ekstraksi) 
data yang masih tersembunyi untuk 
selanjutnya diolah menjadi pengetahuan yang 
bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 
 
PT.CNI Palembang memiliki volume 
produk dan transaksi yang cukup besar, 
perusahaan ini juga memiliki beberapa cabang 
lokasi sehingga menyulitkan perusahaan 
untuk mengetahui produk mana yang lebih 
cepat laku dan kurang diminati pelanggan per 
daerah. 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Data Warehouse 
 
Menurut Feri Sulianta dan Dominikus 
dalam buku Data Mining Meramalkan Bisnis 
Perusahaan  (2010, hal. 32), data warehouse 
adalah kumpulan data dari berbagai sumber 
yang ditempatkan menjadi satu dalam tempat 
penyimpanan berukuran besar lalu diproses 
menja dibentuk penyimpanan multi-
dimensional dan didesain untuk querying dan 
reporting. 
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Karakteristik Data Warehouse : 
a. Subject-oriented  (Berorientasi Subjek) 
b. Integrated  (Terintegrasi) 
c. Time Variant (Rentang Waktu) 
d. Nonvolatile 
 
2.2 Dimensional Modelling 
Beberapa konsep pemodelan data 
Warehouse pada dimensionality modeling 
yang dikenal pada umumnya, konsep-konsep 
tersebut adalah  star schema, snowflake dan 
fact constellation  schema. 
 
2.2.1 Star Schema (Skema Bintang) 
 
Skema bintang adalah sebuah logical 
struktur yang mempunyai sebuah table fakta 
berisi data terbaru di tengah, yang dikelilingi 















Skema kepingan salju adalah metode 
normalisasi table dimensi dalam skema 
bintang ketika anda benar-benar 
menormanlkan semua table dimensi, struktur 
yang dihasilkan menyerupai kepingan salju 
dengan table fakta ditengah.Dapat dilihat 
pada gambar 2.5 (Ponniah 2011, h.259). 
 
 
Gambar 2: Snowflake Schema 
 
 
2.2.3 Fact Constellation Schema  
 
Fact constellation schema adalah 
skema multi dimensional yang berisikan 
lebih dari satu tabel fakta yang saling 
berbagi tabel dimensi. 
 
Gambar 3: Constellation Schema 
 
2.3 Data Mining  
 
Menurut Vercellis (2009, h.77) Data 
mining adalah sebuah proses berulang 
bertujuan untuk menganalisa database yang 
besar dengan tujuan penggalian informasi dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan dan pemecahan 
masalah. 
 
2.4 ETL (Extract, Transfrom, Load) 
 
a. Extraction 
Menurut Golfarelli dan Rizzi (2009), 
Extraction adalah pengambilan data yang 
relevant atau berkaitan dari sumber data. 
Extract merupakan proses yang pertama kali 




Proses cleansing sangatlah penting 
dalam sistem data warehouse untuk 
meningkatkan kualitas data, karena 





Transformation mengubah format data 
dari sumber data operasional menjadi format 
data warehouse yang lebih spesifik. 
  




Analisis asosiasi atauassociation rule 
mining adalah teknik data mining untuk 
menemukan aturan asosiatif antara suatu 
kombinasi item. Contoh aturan asosiatif dari 
analisis pembelian disuatu pasar swalayan 
adalah dapat diketahuinya berapa besar 
kemungkinan seorang pelanggan membeli 
roti bersamaan dengan susu.  
 
 Adapun tahap mencari kombinasi 
item yang memenuhi syarat minimum 
support dari nilai support dalam database. 
Nilai support sebuah item diperoleh dengan 





Sementara itu, nilai support dari  2 
item diperoleh dari rumus 2 berikut: 
 







Aturan asosiasi yang memenuhi 
syarat minimum untuk confidence dengan 
menghitung confidence aturan asosiatif 
AB. 
 
Nilai confidence dari aturan A B di peroleh 
dari rumus beikut : 
 






2.6 Weka (Waikato Environment for 
Knowledge Analysis) 
 
Menurut (Feri Sulianta, hal.63)  Weka 
merupakan aplikasi datamining yang 
berbasis open source (GPL) dan berengine 
Java. Pengertian Weka menurut situs 
resminya adalah sebagai berikut : 
Weka adalah koleksi dari algoritma 
pembelajaran mesin untuk tugas-tugas data 
mining. Algoritma dapat diterapkan secara 
langsung ke data set atau disebut kode Java. 
Weka berisi alat untuk data pre-processing, 
classification, regresstion, clustering, 
association rules, and visualization.Hal ini 
juga cocok untuk mengembangkan skema 
pembelajaran mesin baru. 
 
2.7 Nine-step Methodology 
 
Nine-step Methodology(Connolly dan 
Begg, 2005, h.1187). Kesembilan tahap itu 
yaitu: 
1. Pemilihan Proses 
2. Pemilihan Grain 
3. Identifikasi dan penyesuaian  
4. Pemilihan Fakta  
5. Penyimpanan pre-calculation di tabel  
6. Memastikan tabel dimensi  
7. Pemilihan durasi database 
8. Melacak perubahan dari dimensi 
secara perlahan 
9. Penentuan prioritas dan model query 
 
2.8 CRISP-DM (Cross Industry Standard 
Process for Data Mining)  
 
Dalam penerapan Data Mining 
digunakan metodologi CRISP-DM (Cross 
Industry Standard Process for Data Mining) 
(Olson & Delen, 2008).  
1. Business understanding 
2. Data understanding  
3. Data preparation 
4. Modeling 
5. Evaluation 
6. Deployment  
 
3 PERANCANGAN DATA 
WAREHOUSE 
 
3.1 Perancangan Data Warehouse 
 
Perancangan Data Warehouse pada 
PT. CNI Palembang menggunakan 
metodologi sembilan tahapan (nine-step 
methodology) atau biasa disebut dengan 
metode Ralph Kimbal, metode ini meliputi : 
 
a. Pemilihan Proses 
 
Proses ini meliputi pendataan tiap-tiap 
pelanggan yang  membeli produk CNI dari 
setiap agen-agen CNI. Adapun data – data 
atribut yang digunakan antara lain : Tanggal 
transaksi penjualan, kelompok transaksi, ID 
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pelanggan, kelompok kelamin, umur dan 
pekerjaan dari pelanggan, ID agen, nama 
agen, kota penjualan agen, ID produk, nama 
produk, harga produk, kelompok produk, 
tingkatan kelompok produk, jumlah barang 
yang dibeli, jumlah pembayaran, pajak 
pertambahan nilai dan total pembayaran dari 
transaksi pembelian yang dilakukan. 
 
b. Pemilihan Grain 
 
Grain merupakan proses untuk 
menentukan apa yang digambarkan oleh 
record di dalam tabel fakta. Terdapat empat 
perhitungan dalam tabel fakta yang akan 
dibuat di dalam data warehouse CNI ini yaitu 
Quantity atau jumlah barang, payment cost  
atau jumlah pembayaran tanpa PPN, adapun 
PPN atau Pajak Pertambahan Nilai dan total 
cost  atau total pembayaran. Berikut adalah 
grain yang ada dalam perancangan Data 
Warehouse pada CNI Palembang. 
 
c. Identifikasi dan Penyesuaian Dimensi 
 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi 
dan penyesuaian dimensi yang terkait dengan 
fakta yang ditampilkan dalam bentuk matriks. 
Dimensi yang digunakan dalam tabel fakta 
penjualan pada CNI Palembang adalah 
dimensi time (waktu), dimensi strucks 
(transaksi) dimensi agency (agen penjualan), 
dimensi product dan dimensi product group. 
 
d. Pemilihan Fakta 
 
Pada tahap ini dilakukan pemilihan 
fakta yang akan digunakan pada tabel fakta 
penjualan CNI. Adapun kolom – kolom pada 
tabel fakta penjualan CNI meliputi : Time_ID, 
Strucks_ID, Product_ID, Product_Group_ID, 




Gambar 4: Fakta Skema Snowflake 
 
e. Penyimpanan Pre Calculation Ditabel 
Fakta 
 
Dalam table fakta terdapat data yang 
merupakan kalkulasi awal. Hasil dari 
kalkulasi awal ini disimpan dalam tabel-tabel 
fakta. Adapun kalkulasi awal yang disimpan 
pada table CNI_SalesFact. 
 
f. Memastikan Tabel Dimensi  
 
Dalam tahap ini, kembali pada tabel 
dimensi dan menambahkan gambaran teks 
terhadap dimensi yang memungkinkan. 
Gambaran teks harus mudah digunakan dan 
dimengerti oleh user. 
 
g. Pemilihan Durasi Database 
Data yang dimasukan kedalam Data 
Warehouse ialah data transaksi penjualan 
produk pada PT.CNI Palembang selama tiga 
tahun. 
h. Melacak Perubahan dari Dimensi 
Secara Perlahan 
 
Dimensi-dimensi dan atribut yang 
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Tabel 1: Kolom Dimensi yang Dapat 
Berubah 
 
i. Penentuan Prioritas dan Model Query 
 
 Dalam tahapan ini yang dilakukan 
adalah mempertimbangkan pengaruh pada 
perancangan fisikal, seperti keberadaan dari 
ringkasan (summaries) dan penjumlahan 
(aggregate). Dalam perancangan data 
warehouse, kapasitas media penyimpanan 
merupakan salah satu aspek yang perlu 
dipertimbangkan. 
 
3.2 Extracting Data 
 
Sumber data yang digunakan dalam 
perancangan data warehouse dan sumber 
data yang digunakan dalam perancangan 
data warehouse  pada CNI Palembang ialah 
data MS. Excel. 
 
Tabel 2: Sumber Data Penjualan CNI 
dalam BentukMs. Excel
 
Kemudian data yang telah dikonversi 
akan dimasukkan kedalam Tabel CNI_Sale. 
Berikut gambar dari proses Extracting Data. 
 




Setelah data-data berhasil dimasukkan 
ke dalam tabel CNI_sale pada database 
CNI, isi dari tabel CNI_sale akan diisi ke 
beberapa tabel baru yang dibuat di dalam 
database CNI yaitu : tabel Agency, 




Gambar 6: Paket Transformasi pada SSIS 
 
3.4 LoadingTabel Dimensi dan Tabel 
Fakta 
 
Proses ini merupakan tahapan 
pembuatan tabel-tabel dimensi pada 
database DW_CNI yang bertujuan untuk 
mengisi tiap tabel-tabel dimensi, setiap isi 
tabel dimensi berasal dari tabel database 
CNI yang sudah terpisah. Berikut gambar 
proses loading tabel dimensi dan tabel fakta 
: 
 
Gambar 7:  Proses Loading Dimensi dan 
Fakta 
 
4 ANALISIS DATA WAREHOUSE DAN 
HASIL DATA MINING 
 
4.1 Presentasi DataWarehouse 
 
Adapun hasil informasi yang 
didapatkan pada data warehouse PT. CNI 
Palembang yang berisikan data-data penjualan 
produk selama 3 tahun terakhir dari tahun 
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a. Total Pembayaran dan Jumlah Barang 
Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur dan 
Pekerjaan Pelanggan 
 
Total pembayaran dan jumlah barang 
berdasarkan jenis kelamin, umur dan 
pekerjaan pelanggan perbulan dapat dilihat 
pada tabel. 
 
Tabel 3:Total Pembayaran dan Jumlah 
Barang Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur 




Pada tabel 4.1 PT.CNI Palembang 
dapat melihat jumlah penjualan produk dari 
pelanggan pengendara dengan status 
mahasiswa yang berumur 19 tahun dan 
berjenis kelamin laki-laki sejumlah 54 item 
produk dengan total pembeliannya sebesar 
Rp. 9.954.900,6335 untuk bulan Februari 
2011. 
 
b. Informasi Data Warehouse CNI 
Berdasarkan Nama dan Kota Agen 
Penjualan 
 
Tabel 4: Total Pembayaran dan Jumlah 
Barang Berdasarkan Nama dan Kota 
Agen Penjualan Pertahun 
 
Pihak CNI palembang dapat melihat 
total jumlah penjualan produk dari 5 kota 
penjualan dan nama agen di wilayah 
Sumatera. Dapat dilihat pada agen „CV. 
ANEKA CEMERLANG‟, pada kota „Jambi‟ 
terjual 1382 item produk dengan total 
pembayaran sebesar Rp. 194.407.544,4229 
yang jumlahnya menurun drastis 
dibandingkan hasil dari dua tahun 
sebelumnya. 
 
c. Total Pembayaran dan Jumlah Barang 
Berdasarkan Jenis Transaksi dan Nama 
Produk 
 
Tabel 5: Total Pembayaran dan Jumlah 




PT. CNI Palembang dapat melihat 
dari tabel 4.3 berdasarkan nama produk 
Super SC 88 Laundry Compound – Sachet 
yang jumlahnya ada 38 unit dan total 
pembayaran. 
 
d. Total Pembayaran dan Jumlah Barang 
Berdasarkan Kelompok dan Tingkatan 
Kelompok Barang 
 
Tabel 6: Total Pembayaran dan Jumlah 
Barang Berdasarkan Kelompok dan 
Tingkatan Kelompok Barang 
 
PT. CNI Palembang dapat melihat 
tingkatan kelompok barang yang ke-3 pada 
tahun 2011 dan kelompok produk 
HSHCDG88-DETERGEN dari tahun 2011 
sebanyak 159 item dengan total pembayaran 
sebesar Rp. 8.347.070,1097. 
 
e. Analisis Pertumbuhan Jumlah 
Penjualan Produk dan Total 
Pembayaran Penjualan Produk 
 
Tampilan analisis pertumbuhan jumlah 
penjualan produk dan total pembayaran 
transaksi perbulan yang tercatat dalam 
database PT. CNI Palembang. 
 
Tabel 7: Pertumbuhan Data Perbulan 
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Dapat dilihat dari tabel 7 terjadi 
peningkatan jumlah penjualan produk pada 
kota penjualan Bengkulu sebesar 83.26 % dari 
bulan Januari ke bulan Februari 2013 dan total 
pembayaran transaksi sebanyak 124,11 %. 
 
4.2 Laporan Hasil Analisis Data Warehouse 
 
Berikut ini merupakan hasil laporan 
jumlah penjualan produk dan total Total 
Pembayaran untuk setiap nama agen per tahun 
dalam bentuk tabel pada Microsoft Office 
Excel.  
 
Tabel 8: Laporan Jumlah Penjualan 
Produk dan Total Pembayaran CNI 




Berikut ini tampilan beberapa laporan 
dalam bentuk grafik batang dan surface. 
Laporan dalam bentuk grafik batang dapat 
dilihat pada gambar yang menunjukkan 
jumlah Total Pembayaran untuk setiap kota 
penjualan selama 3 tahun. 
 
 
Gambar 8: Laporan Jumlah Penjualan 
Produk dan Total Pembayaran Per Kota 
Penjualan dalam Bentuk Grafik Batang 
 
Laporan jumlah Penjualan produk 
untuk setiap Kota Penjualan perbulan selama 
tiga tahun dalam bentuk diagram surface. 
 
 
Gambar 9: Laporan Jumlah Penjualan 
Produk Per Kota Penjualan Per Bulan 
dalam Bentuk Diagram Surface 
 
Pihak PT. CNI Palembang juga dapat 
melihat grafik informasi jumlah Penjualan 
produk dan Total Pembayaran dari berbagai 
bentuk grafik lainnya ataupun dapat juga 
mengkombinasikan antara dimensi dengan 
dimensi lainnya, dengan kategori yang dipilih 
sesuai kebutuhan. 
 
4.3 Penerapan Data Mining 
Pada Proses penerapan data miningpada 
CNI Palembang, metode yang digunakan 
adalah metodologi CRISP-DM (Cross 
Industry Standard Process for Data Mining). 
 
a. Business Understanding (Pemahaman 
Bisnis) 
 
Tahap pertama dari penerapan data 
mining ini ialah menenentukan tujuan bisnis 
dan tujuan Data Mining serta rencana 
proyek lebih lanjut. Adapun tujuan bisnis 
yang ingin dicapai dari penerapan data 
mining pada PT. CNI Palembang ialah 
peningkatan keuntungan dan kinerja pada 
perusahaan. 
 
b. Data Understanding (Pemahaman Data) 
 
Adapun data yang digunakan untuk 
dapat memenuhi tujuan bisnisdantujuan data 
mining yang telah ditetapkan adalah tabel 
transaksi pada CNI_DataWarehouse dalam 
bentuk format CSV file yang dapat dibentuk 
melalui MS. excel. Tabel transaksi penjualan 
yang ada pada database CNI_Data 
Warehouse akan diubah sesuai kebutuhan.  
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c. Data Preparation (Persiapan Data) 
 
Setelah sumber data telah tersedia 
untuk diidentifikasi, pada tahap ini akan 
dilakukan persiapan. Pembentukan tabel 
yang dibutuhkan dalam proses mining 




Langkah keempat dari proses data 
mining adalah membangun sebuah model 
data mining. Adapun langkah-langkah 
pembentukan model mining menggunakan 
algoritma Apriori pada Mining Tools WEKA 
antara lain : 
1. Memilih.file format csv yang akan 
dimining. 
2. Memilih algoritma yang digunakan 
dalam hal ini dipilih algoritma apriori. 
3. Mengatur minimal support, confidence 




Pada tahap ini akan dilakukan 
pengujian untuk menentukan frequent item 
set dan association rules dengan minimal 
support 0.1 dan minimal confidence 
0.25.Pengujian dilakukan menggunakan data 
penjualan bulan januari 2011 dari table 
CNISales_fact. Berikut hasil 10 rules teratas 
yang dihasilkan.  
 
Gambar 10: Frequent Item Set yang 
Dihasilkan 
 





Pada tahap ini akan dijalankan mining 
seluruh transaksi penjualan produk selama 
tiga tahun pada PT. CNI Palembang. 
Adapun file CSV yang dibentuk terdiri dari 
8443 baris transaksi dan 293 kolom nama 
produk.   
Dengan persetujuan pihak PT. CNI 
Palembang, pembentukan association rules 
menggunakan algoritma apriori pada 
aplikasi WEKA dijalankan dengan minimum 
support sebesar 0,1 atau 84 kali kemunculan 
barang dan nilai minimum confidence 
sebesar 0,25 yang artinya aturan dengan 
tingkat kepercayaan rendah akan 
ditampilkan. Dari mining yang dilakukan 
dihasilkan 10 assosiation rules. 
 
4.4 Laporan Hasil Analisis Data Mining 
 
Setelah analisis selesai dilaksanakan 
maka dapat ditarik beberapa informasi yang 
telah didapatkan diantaranya: 
 
1. Berdasarkan pengujian yang dilakukan 
menggunakan data penjualan tiga tahun 
dari tabel CNISales_fact dengan min 
support 0,1 dan min confidence 0,25, 
berikut hasil 1000 rules teratas yang 
dihasilkan sebanyak 13 item produk yang 
sering muncul, 5 pasang item produk yang 
berkaitan, dan 10 pasang item produk best 
rules. 
 
2. Berdasarkan hasil yang telah di prediksi 
dengan menggunakan WEKA, item produk 
yang saling berkaitan yaitu : 
confidence 0,80, “Jika membeli Sehati 
Kecap Manis maka membeli Narish 
Sachet”. 
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confidence 0,75, “Jika membeli Super 
MPC Sachet new maka membeli Narish 
Sachet”. 
confidence 0,74, “Jika membeli Bio Plus 
1.2 gr isi 10 stick maka membeli Progene”. 
confidence 0,73, “Jika membeli Sigi-F 
Hand & Body Lotion (new bottle) maka 
membeli CNI Vitasigi F Rasa Strawberry”. 
confidence 0,72, “Jika membeli CNI 
Sarung Sejahtera maka membeli Mie 
Ginseng Soto Ayam – Ekonomis”,  “ Jika 
membeli Mie Ginseng Soto Ayam – 
Ekonomis maka membeli CNI Sarung 
Sejahtera”, dan “Jika membeli CNI 
Vitasigi F Rasa Strawberry maka membeli 
Sigi-F Hand & Body Lotion (New 
Bottle)”. 
confidence 0,68, “Jika membeli Progene 
(1strip) maka membeli Bio Plus 1.2 Gr Isi 
10 Stick”. 
 
Untuk melihat gambaran hasil prediksi 
yang telah dilakukan dengan menggunakan 
WEKA dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
 







a) Terjadi penurunan drastis dua tahun 
sebelumnya pada agen „CV.ANEKA 
CEMERLANG‟ Kota „Jambi‟ dengan 
1382 item produk terjual.  
 
b) Pada tahun 2011 dapat dilihat 
berdasarkan dari nama produk Super SC 
88 Laundry Compound – Sachet yang 
jumlahnya ada 38 unit dengan total 
pembayaran sebesar Rp. 
1.669.145,6876. 
c) Dapat dilihat tingkatan kelompok 
barang yang ke 3 pada tahun 2011 dan 
kelompok produk dari tahun 2011 
sebanyak 159 item dengan total 
pembayaran sebesar Rp. 
8.347.070,1097. 
 
d) Terjadi peningkatan jumlah penjualan 
produk pada Kota „Bengkulu‟ sebesar 
83.26% dari bulan Januari ke bulan 
Februari 2013 dan total pembayaran 
transaksi sebanyak 124,11%. 
 
e) Transaksi penjualan produk selama tiga 
tahun pada PT.CNI Palembang terdiri 
dari 8443 baris transaksi dan 293 kolom 
nama produk. 
f) Pembentukan Association Rules 
menggunakan Algoritma Apriori pada 
aplikasi WEKA dijalankan dengan 
support 0,1 dan confidence 0,25. 
 
g) Dapat dilihat jumlah penjualan produk 
dari pelanggan PT.CNI Palembang 





a) Diharapkan data yang digunakan dalam 
pembentukan datawarehouse ini bukan 
hanya pada wilayah Sumatera Selatan 
dan sekitarnya saja, melainkan seluruh 
cabang penjualan PT. CNI yang ada di 
Indonesia. 
 
b) PT. CNI Palembang agar menambah 
proses lain selain penjualan barang, 
misalnya pembelian barang ataupun 
proses lainnya. 
 
c) Digunakan software data mining yang 
lain selain Weka misalnya Ms. Visual 
Studio, Rapidminer ataupun software 
lainnya dengan algoritma yang sama 
ataupun berbeda sehingga pihak PT. 
CNI dapat membandingkan association 
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